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PENGKAJIAN TEKNOLOGI PENGENDALIAN KERUSAKAN BUNGA
MANGGA DI MUSIM HUJAN

AL Budijono, T. Purbiarti, I5. Retnaningtyas dan Wahyudi

ABSTRAK

Untuk meningkatkan pertumbuhan, produksi, mutu dan nilai tambal
mangga perlu disediakan rakitan teknologi pengelolaan dan pengendalian kery-
sakan bunga di musim hwan. Penghkajian dilaksanakan di kebun mangga IPPTp
Pandean-Pasuruan MH-MK 2001 menggunakan tanaman mangga var. Arumanis
vang telah berumur 62 tahun. Percobaan menggunakan rancangan acak kelom-
pok yvang di ulang sebanyak 5 kali, teknologi yang di wi meliputi: (A1) menyem-
prot bunga dengan air biasa: (B) menyemprot bunga dengan air dan udara dan
(C) menyemprot dengan udara atau angin, setelah turun hujan pada pagi hari
sebelum matahari terbit. Pengelolaan tanaman secara intensif dapat menghasil-
kan 70% dari jumlah tanaman tergolong baik, 30% tanaman tergolong sedang,
pada cara pengelolaan kurang intensif menghasilkan 30% tanaman tergolong
baik, 50% tanaman tergolong sedang, dan 20% tanaman pertumbuhannya
kurang bark. Pengendalian kerusakan bunga akibat air hujan menunjukian
bahwa dengan perlakuan A dan B.masih terjadi kerusakan rata-rata jumlah
malai bunga sebesar 35,76%, lebih baik dibanding perlakuan lainnya. Namun
semua perlakuan yang di wi tidak berbeda nyata. Penyemprotan dengan air
biasa dapat menekan tingkat kerusakan malai bunga sebesar 10-12%. Sedang-
kan jumlah malai bunga yang aktif dan jumlah buah yang jadi setiap tingkat
perkembangan buah tidak menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan.

Kata kunci - mangga, pengendalian kerusakan bunga, musim hujan.
ABSTRACT

An attempt to improve the growth, production, quality and added value on
mango need a package technology to cultivate and control flowers damaged
during rainy season, Assessment was conducted at IPPTP Pandean, Pasuruan.
during dry and rainy season 2001, using mango 62 year old Arumanis cv. using a
randomized block design, with 5 replications. Treatments done consisted of @)
flowers sprayed with plain water, b) flowers sprayed with water + air and ¢/
flowers sprayed with air, after rainy, in the morning before sunrise. An mtensne
cultivation resulted 70% produced well growth plants, 30% moderate growth.
while unintensive cultivation resulted 50% well growth, 50% moderate growti.
and 20% worst growth. Flowers damaged caused of rain on treatments A and B
resulted inflorescence by 35,76%, better compared to the others, but there was ¢
significant difference. Spraying with plain water depressed inflorescence
damaged by 10-12%, while numbers of active and well growth Howers showed 10
sz;gm'ﬁ'cant difference among treatments.

Key words - mango, con trol flower damaged, rainy season.
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PENDAHULUAN

meningl‘izfenr:;;:f?ntfgnla-lm:1.1‘1 ’111.j1.nggn di Jawa Timur dari tahun ke tahun terus

. . dak diikuti dengan cara pengelolaan yang memadai,
sehingga mengakibatkan Pltoduksi rendah. Disamping itu, faktor alam dengan
adanya perubahan cuaca yaitu turunnya hujan di musim bunga mangga menye-
bab'kan bunga rusak, hangus dan rontok. Cara yang dilakukan untuk mengen-
dflllkan _liei'IISll]fﬂll l_)unga akibat air hujan hingga sekarang belum banyak
diketahui. pH air hu]fm yang rendah pada bunga di mungkinkan dapat meng-
hambat proses persarian, perlakuan dengan menggunakan air biasa dimaksud-
kan untuk mepgh]langkau air hujan dan meningkatkan pH. pada saat bunga
melakukan polmasi. Pengelolaan intensif pada mangga yang telah berumur tua
sangat penting untuk mencapai pertumbuhan tanaman sehat dan meningkatkan
produksi.

Di Indonesia walktu pembungaan dan pembuahan memerlukan lebih
kurang 4 bulan kemarau, terjadinya pembungaan 1,5-2 bulan sesudah musim
kering (Kusumo, et. a/, 1975), jika kemarau panjang sampai 8 bulan kering maka
pembungaan terjadi 2 kali (Purnomo dan Tegopati, 1983). Pada kondisi tidak
menguntungkan dan tanaman tidak dikelola secara intensif tunas-tunas apikal
vang menghasilkan auxin pada konsentrasi tertentu dapat menghambat aktifitas
hormon florigen, dan akhirnya tidak terjadi pembungaan (Singh, 1960).

Kekurangan air dimusim kemarau dapat mempengaruhi fisiologis dan ter-
ganggunya pemanjangan sel sehingga menghambat periode pembungaan (Kra-
mer, 1969). Rendahnya hari hujan dan mundurnya periode pembungaan setiap
tahun berakibat rentan terhadap gangguan fisiologis dan berpengaruh negatip
pada proses pembungaan. Hujan pada saat bunga dapat mengakibatkan bunga
gosong dan rontok. Berdasarkan analisa air tanah dan air hujan oleh Gupita.
(1979), bahwa pH dan kandungan ion-ion pada air hujan sangat rendah diban-
ding air tanah. Kendala lain yaitu gugur buah, Singh (1960) menyatakan bahwa
gugur buah terjadi pada setiap tingkat perkembangan buah, oleh Spencer dan
Kennard (1955) hal ini disebabkan tidak terdapat keseimbangan fitohormon
didaerah absisi. Kerugian juga disebabkan adanya serangan hama dan penyalkit,
serangan tingkat sedang dan berat mengakibatkan kerugian 70 — 100% atau
gagal panen (Sarwono, et. a/, 1990).

Pemberian unsur hara dalam tanah agar pertumbuhan perakaran dapat
menunjang pertumbuhan vegetatif dan generatif (Soleh, et a/ 199g). Penam-
bahan air saat generatif mangga 100 liter per pohon selang 7 hari selama §
minggu untuk tanaman berumur 60 tahun masih mampu berbunga 40% dari
jumlah malai per pohon (Budijono, et. a, 2000). Pembakaran sampah/seresah dj
bawah pohon saat generatif mangga dapat mempercepat cekaman air dap menye-
babkan perubahan metabolisme yaitu mengikat aktifitas indol acetic acid sebagaj
hormon perangsang pembungaan (Bidwell, ]974)'. -

Pemangkasan cabang-cabang non produktif dan .pmnhel'inn zat Perangsang
Pembungaan (Paklobutrazol) akan merangsang periode bunga berikutny, o
bulan lebih awal, jumlah bunga lebih banyak dan meningkatkan ppog l')'d 2

besar 142% (Yuniastuti, et.al, 1997). produissi se-
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh teknik pengendalian kerusak-
an bunga di musim hujan, sedangkan sasaran yang ingin dicapai yaitu mening-

katan pertumbuhan tanaman dan produksi optimal pada mangga var. Arumanis.

METODOLOGI

Percobaan menggunakan tanaman mangga varietas Arumanis berumur 62
tahun terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu:(A) Bunga disemprot dengan air
biasa, (B) Bunga disemprot dengan air biasa + disemprot udara (angin), (C)
Bunga disemprot dengan udara, dan (D) Kontrol tanpa perlakuan.

Sedangkan pengelolaan tanaman secara intensif terdiri dari :

« Pengeloaan tanah dibawah tajuk sekaligus pemberian mulching

e« Pemangkasan cabang-cabang non produktif

e Penggunaan paklobutrazol 10 ce/ pohon lewat injeksi pada pangkal batang

» Pemberian air 100 liter per pohon interval 7 hari, selama 1 — 2 bulan pada
musim kering.

e Pemupukan sebanyak 120 kg pukan sapi + 6 kg ZA + 6 kg SP- 36 + 3 kg KCL

« Pengendalian hama penyakit dengan cara pemantauan, bila terjadi serangan
pengendalian dilakukan 2 kali sebelum dan sesudah pembungaan.

Percobaan disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok yang
diulang sebanyak 5 kali, masing-masing pohon sebagai ulangan. Luas satuan
percobaan terdiri dari 20 tanaman mangga dengan jarak tanam 10 m x 10 m
(luas lahan secara keseluruhan 2.000 m?2). Pengendalian kerontokan bunga
dengan air menggunakan power sprayer dan hembusan udara menggunakan
kompresor pada saat berbunga. Pengamatan pertumbuhan tanaman dinyatakan
dalam skor yaitu (10-8) = pertumbuhan tanaman dinyatakan baik, (7-5): pertum-
buhan tanaman dinyatakan sedang dan skor (4-1): pertumbuhan tanaman dinya-

takan kurang baik.

Parameter Pengamatan
« Jumlah malai bunga, prosentase kerusakan malai bunga.
e Jumlah buah sebesar kedelai dan kelereng, buah muda dan buah tua
« Tingkat serangan hama dan penyakit
e Saat muncul bunga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan tanaman

Dengan pengelolaan secara intensif pada tanaman mangga var. Arumanis
berumur 62 tahun yang meliputi pengolahan tanah dibawah tajuk, pemberian
mulching, pemangkasan cabang-cabang non produlktif, pemberian zat perangsang
paklobutrazol, pemberian air, pemupukan dan pengendalian hama-penyakit,
setelah diamati berdasarkan kriteria vigoritas, kekuatan ranting, lebar dan
panjang daun serta warna hijau daun menunjukkan bahwa 70% dan juml;lh
tanaman pertumbuhannya tergolong baik dan 30% pertumbuhannya tergolong

sedang; berbeda dengan tanaman yang dikelola kurang intensif, menunjukkar
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11 et 0 . -
bahwa hanya 30% dari jumlah tanaman pertumbuhannya baik; 50% pertumbuh
annya sedang dan 20% tanaman pertumbuhannya kurang baik (Tabel 1).

1 1 1 i ap per-
Tabel 1. Pengaruh pengelolaan tanaman sccara intensif dan kurang intensif tcr}}:)ld'un?an
tumbuhan vegetatif tanaman mangga varietas Arumanis umur 62 tahun, Pasu )

MH/MK 2001.
Pertumbuhan Pertumbuhan Pertumbuhan
Cara pengelolaan baik (%) skor sedang (%) skor (7 t.'l.nmn:m kurm?;,')
tanaman (10-8) 5) baik (%) skor (4-1
Intensif 70 30 ‘0
Kurang intensif 30 50 20

Hal ini mengisyaratkan bahwa pengelolaan secara intensif pa‘da 'iiall‘lamad?
dewasa maupun tanaman yang sudah tua pada mangga mutlak dllpeékg ;aner-
samping meningkatkan pertumbuhan vegetatif juga akan mening }:arumurp o
kembangan periode generatif. Pada tanaman mangga Arumaxrzl eSP-36 s
tahun, pemberian pupuk sebanyak 120 kg pukan Sapi + 6 kg ZAd t{%l e
kg KCL yang diberikan satu kali pada saat awal musim huqan apak S
kan optimal oleh tanaman (Budijono, et. al., 2'000). Pembgrlaxil Ilalupu e
dibawah tajuk tanaman pada awal mus_im hujan dengan J(;.ug ah yte.lr;g; seimban
dapat diserap oleh perakaran secai'a A)p(tilmall, It)l]muérsl(x;lys:i 22 1\2/11 ;Z?J:rai frees pH,
Aluvial, Regosol, Gromosol, Litozol, Andozol, Planosol, ‘

:rlltara 5,5-%,2 (Sembiring, et.al, 1998). Kgrenall N yiggulzn;dzizrlii; th Sia::laalz 1}:{2;1;32

iberi iumlah yang cukup, sedangkan \ :
jzﬁzlnzk:;ngﬁlgigja?xllntinglfat l%elarutan rendah., demi!{ian pula I:znzull‘ K yaerLg :i’ra
shal deri KOl dalata firleh yoef sbbeng | gan tinanant Har'N, P

i . ntuk i ¢ . LN,

Eie::%:’. ciz(igeigrzgi;f; aslébiagliir: uituk pertumbuhap veget_a'gif dan sebagian fhman-
faatk . tanaman untuk deverensiasi sel generatif, demikian pula pemberian zat
orang. bungaan (Paklobutrazol) zat yang berfungsi menghambat pro-
perar.)gs.ang.l}?em negkan pertumbuhan vegetatif dan mengalihkan asimilat ke
duksi giberilin meratif yaitu untuk merangsang pembungaan dan pembuahan,
ety dem o Jama tahun 2001, kondisi agroklimat sangat tidak meng-
namunkdemlklt?ﬁ{ Sirkembangan periode generatif mangga khususnya di Jawa
%?;]Uulig Iz—ilr;]:: yanpg terus menerus mengakibatkan suhu_ relatif rendah, dal_l
kelembaban cenderung tinggi, sehingga munculnya bunga tl_dalf serent.ak, bunga
yang muncul akhirnya rusak dan rontok, serangan hama sulit dikendalikan.

Pengendalian kerusakan bunga

Pengujian untuk mengendalikan tingkat kerusakan/kerontolk
mangga yang diakibatkan oleh air hujan tenyata kurang efektif, q
aplikasi yaitu penyemprotan menggunakan air sumur (air biasa)
air dan kemudian disemprot dengan udara; dan hanya mengg
setelah hujan dan dilakukan sebelum matahari terbit, me
kerusakan yang berbeda, dan leul.( IJ(:'rIch:i .nynt',n du‘mtm'u perlakuan (Tabe] 9)
Jumlah malai bunga yang rontok hctcll.nhvnphlc:m dari seluruh malai bune 2).
muncul yaitu dengan perlakuan A (air biasa) tingkat kerusakan sebe ;
perlakuan B (air dan udara) tingkat kerusakan sebesar 36,57%;

an bunga
ari beberapa
» menggunakan
unakan udara saja
nghasilkan tingkat

4 yang
sar 34,96,
Perlakuap C
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(udara/angin) dengan tingkat kerusakan mencapai 46,07%; dan perlakuan D
(kontrol) tanpa perlakuan tingkat kerusakan mencapai 48,73%.

Tabel 2.  Pengaruh perlakuan terhadap tiingkat kerusakan malai bunga dan jumlah
bunga yang jadi di musim hujan, Pasuruan, MK-2001.

Macam perlakuan ¥ Malai bunga ¥ Malai bunga yang X Malai bm']ga.
yang muncul rusak (rontok (%) yang sehat/jadi
A 280 34.96 a 179,2 a
B 225 36.57 a 139,,4 a
C 293 46.07 a 143,0 a
D 307 48.73 a 166,4 a
Pengaruh rata-rata TN TN
BNT (5%) - 17,0 80,002
KK (%) 1,91 4,63

Angka sekolom yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata, pada taraf BNT 5%.

Pengendalian kerusakan bunga mangga tidak efektif disebabkan oleh
seringnya hujan, penyemprotan menggunakan air, air dan hembusan udara
hanya dapat menekan tingkat kerusakan bunga antara 10-12%.
turun pada sore dan malam hari,

sebelum matahari terbit, lamanya a
mekar dengan pH rendah men

Hujan yang
dilakukan penyemprotan pada pagi hari
ir hujan berada pada bunga yang sedang
yebabkan gagal dalam proses persarian. Singh
(1960) menyatakan bahwa daya kecambah tepungsari pada kepala putik sangat
lemah, dalam kondisi yang kurang menguntungkan dapat menghambat proses
pembentukan buah (fruit set).

Bunga yang gagal dalam proses persarian, setelah terkena sinar matahari
nampak berwarna coklat seperti gosong dan akhirnya gugur. tingginya faktor
kegagalan menyebabkan buah vang jadi dari hasil persarian jumlahnya sangat
rendah, salah satu faktor penyebab kegagalan dalam proses persarian yang
dominan adalah tingginya fluktuasi suhu harian pada musim pembungaan tahun
2001, sedangkan tingginya suhu yang berpengaruh positif terhadap inisiasi
pembungaan yaitu antara 29°C-31°C, kelembaban udara antara 70%-80%.

Dari sejumlah malai bunga yang sehat terjadi proses pembuahan (fruit set)
sangat rendah sekali, dari jumlah tersebut jumlah buah yang jadi mencapai
ukuran sebesar kedele hanya berkisar antara 94-67, gugur buah terus meningkat
pada setiap periode perkembangan buah hingga buah di panen. Rata-rata jumlah
buah yang mencapai sebesar kelereng, buah muda, dan buah tua di panen
berturut-turut berkisar antara (38-50); (23-36); dan (14-28). (Tabel 3.), secara

analisis buah yang jadi pada semua periode perkembangan buah tidak menun’
jukkan perbedaan nyata antar perlakuan.
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap periode perkembangan buah dan hasil buah,
Pasuruan, MK-2001.

Rata-rata Rata-rata 1
Macam atarrata | Rata—rata buah di
pedakiian buah ¢ kedele buah ¢ I;I}::lnl]:mu(ln panen
kelereng
A G7.0 a 50.4 a 36.2 a 27,6 a
B 53.8 aa 38.2 a 226 a 14,2 a
C G5.8 a 50.6 a 30, 2 a 26,4 a
D G414 a 15,0 a 32,4 a 24,0 a
BNT (5%) 42,35 37,82 27.67 25,7
KX (%) 3.87 4,04 3,64 4,18
*Angka-

angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf BNT 5%.

Pada proses perkembangan buah, yaitu fase buah sebesar kedele, buah,
sebesar kelereng, buah muda dan buah tua jumlahnya sangat rendah sekali, hal
ini disebabkan oleh perbedaan fluktuasi suhu harian yang tinggi, secara fisiologis
berakibat negatif terhadap keseimbangan fitohormon di daerah absisi, hormon
vang terbentuk untuk perkembangan biji terhenti dan tangkai buah menjadi
lemah, calon buah yang terbentuk dari hasil fruit set akhirnya gugur, gugur
buah tertinggi terjadi pada umur 1-20 hari setelah polinasi yaitu pada fase
yuvenil sampai dengann fase adolescent (Checko, et.al, 1970).

Pada umur 21-49 hari setelah fase adolescent, pada mangga Arumanis
terjadi pertumbuhan maksimum dimana aktivitas giberelin maksimum pada
umur buah mencapai 25 hari setelah polinasi (Ram dan Pal, 1979), dimana per-
kembangan buah sangat dipengaruhi oleh banyaknya zat tumbuh, seperti pers-
enyawaan giberrelin, kinin dan bahkan zat penghambat, namun ketidakseim-
bangan hormon yang diproduksi untuk perkembangan biji terjadi sebelum buah
mencapai umur > dari 21 hari sehingga calon buah lebih dulu gugur.

Tingkat serangan hama dan penyakit

Pada kondisi Agroklimat antara bulan Juli s/d Oktober 2001, yang kurang
menguntungkan, dimana selama bl. Juli s/d Oktober masih terdapat hujan, cuaca
sering mendung, suhu harian di Pasuruan antara (26°C-32° C), dan pada kelem-
baban antara (60%-90%), tingkat serangan hama kepik coklat, kutuy putih,
wereng cicada dan lalat buah sulit dikendali.kan.

Pengendalian dilakukan sejak bl. Juli s/d September, menggunakan insek-
tisida Buldok dan Decis, dengan interval 7 hari sekali pengendalian dapat menu-
runkan tingkat serangan semua hama Lergcbut dari tingkat serangan pada bul
Juli ke bulan berikutnya. (Tabel 4). Musim bunga pada bulan Juli 2001, p
kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan hama, l.ingl_mt serangan h
kepik coklat, kutu putih, wereng cicada tergolong sedang masimg-masing se
(11,125%; 32,43%; dan 22,0%).

Pada bulan berikutnya antara bulan Agustus s/d September 2001, tingkat
serangan hama menurun berkisar antara 5,5%-6,5%. N“”“'_“ bulan berikutnys
yaitu bulan Oktober-Nopember, hama kutu putih yang masih bertahan karena
kondisi agroklimat (suhu), kelembaban masih tetap rendah sedangkan hama

an
ada
ama
besar
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lalat buah mulai muncul gejala serangan pada bulan. Oktober-Nopember pada

saat buah muda sampai buah tua.

Tabel 4. Rata-rata tingkat serangan hama saat generatif mangga. Pasuruan MK-2001.

—
Kepik Kutu putih Wereng Lalat buah Period
Bulan . o7 eriode
Wi coklat ("o) (‘?f\) c:cmln (%1) (/n)
Juli 11.125 32.43 22.0 - Pembungaan
Agustus 5.16 7.01 8.0 Pembungaan |
September 6.5 5.44 4.93 - Pembungaan
Oktober 0 5.1 0 G.13 Buah muda
Nopember 0 5.25 0 5.5 Buah tua -
Rata-rata 4.6 11,05 6,,98 5,81

Pengendalian yang dilakukan dengan menggunakan insektisida Buldok
dan Decis, interval 7 hari sekali selama 3 bulan dapat menekan tingkat serangan
sampai batas ambang ekonomi.

Penyakit yang diamati dan muncul gejala hanya penyakit antraknose,
gejala serangan pada daun/pupus muda menyerang pada bulan April — Mei 2001,
namun tingkat serangan sangat rendah dan bulan berikutnya tidak terdapat
gejala.

KESIMPULAN

(1) Pengelolaan tanaman secara intensif pada mangga Arumanis berumur 62
tahun, dapat meningkatkan pertumbuhan dan vigoritas tanaman dengan
kriteria pertumbuhan baik dari 30% menjadi 70%. Pengendalian kerusakan
bunga akibat hujan masih kurang efektif, pengendalian dengan penyemprotan
air dan air + udara hanya dapat menekan tingkat kerusakan malai bunga
antara 10-12%.

(2) Pada kondisi Agroklimat tidak menguntungkan, akan berpengaruh negatif
terhadap periode generatif mangga, sehingga pengendalian kerusakan malai
bunga akibat hujan kurang efektif.
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